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Upaya peningkatan pembangunan pertanian ialah dengan mengarahkan 
sektor pertanian pada pembangunan sistem agribisnis. Pembangunan sistem 
agribisnis penting diterapkan pada komoditas hortikultura, salah satunya komoditas 
kubis. Kendala dalam pengembangan sistem agribisnis kubis antara lain 
berkurangnya produksi kubis pada musim penghujan, rendahnya nilai jual kubis 
pada saat musim panen dan adanya hama dan penyakit pada tanaman kubis yang 
belum dapat ditanggulangi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
kendala pada pengembangan agribisnis kubis yakni dengan kegiatan penyuluhan. 
Peran aktif penyuluh sebagai motivator, mediator, supervisor dan fasilitator sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi kendala tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengembangan sistem agribisnis kubis, menganalisis 
peran penyuluh pertanian, menganalisis penyebab peran penyuluh pertanian dan 
menganalisis hubungan antara peran penyuluh pertanian dan pengembangan sistem 
agribisnis kubis. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian 
yang dipilih ialah Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Metode 
pengambilan sampel dengan mengunakan multi stage cluster random sampling. 
Data yang digunakan ialah primer dan sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan ialah median score dan korelasi parsial dengan aplikasi SPPS 17.0 for 
windows. 
Hasil penelitian menunjukkan pengembangan sistem agribisnis kubis 
tahap ketersediaan sarana produksi dan budidaya dalam kriteria sangat tinggi, 
panen dan pasca panen serta pemasaran dalam kriteria tinggi, kelembagaan 
penunjang dalam kriteria rendah. Peran penyuluh pertanian sebagai motivator, 
mediator, supervisor dan fasilitator berada dalam kriteria tinggi. Penyebab peran 
penyuluh yang berada dalam kriteria tinggi yakni umur petani dan pendapatan, 
untuk tingkat pendidikan dan pelatihan pertanian dalam kriteria rendah. Pada taraf 
kepercayaan 95%, peran penyuluh sebagai motivator dengan pemasaran 
menunjukkan hubungan signifikan. Antara peran penyuluh sebagai mediator 
dengan kelembagaan penunjang menunjukkan hubungan yang signifikan. Antara 
peran penyuluh pertanian sebagai supervisor dan fasilitator dengan pengembangan 
sistem agribisnis kubis menunjukkan hubungan yang tidak signifikan. Antara 
variabel penyebab peran penyuluh yakni umur petani dengan peran penyuluh 
menunjukkan hubungan yang signifikan. Sedangkan hubungan antara tingkat 
pendidikan, pendapatan dan pelatihan pertanian, menunjukkan hubungan yang 
tidak signifikan.  
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SUMMARY 
Siska Prihantiwi. H0811087. 2015. "The Role of Agricultural Extension 
System in the Agribusiness Development of Cabbage at Tawangmangu 
Karanganyar". Guided by Prof. Dr. Ir. Totok Mardikanto, M.S and Agung 
Wibowo S.P, M.Si. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University. 
 
Efforts to increase agricultural development is to steer the agricultural sector 
in the development of agribusiness system. Development of agricultural systems 
applied to horticultural commodities, one of them is commodity of cabbage. 
Constraints in the cabbage development of agribusiness systems is the decrease of 
cabbage production during rainy season, the low  selling value of cabbage at harvest 
time and the presence of pests and diseases in plants cabbage that can not be 
overcome. One effort that can be done to overcome the obstacles to the cabbage 
development of agribusiness systems with extension activities. Extension has an 
active role as a motivator, mediator, supervisor and facilitator is needed to 
overcome these obstacles. Therefore, this study aimed to analyze the development 
of agribusiness systems cabbage, analyze the role of agricultural extension, analyze 
the causes of the role of agricultural extension and analyze the relationship between 
the role of agricultural extension and  cabbage development of agribusiness 
systems. 
This study uses a quantitative approach. The research location chosen was in 
District Tawangmangu, Karanganyar. The sampling method by using multi-stage 
cluster random sampling. The data used is primary and secondary. Data analysis 
method used is the median score and partial correlation with SPSS 17.0 for 
Windows applications. 
The results showed that cabbage development of agribusiness systems in 
availability of production facilities and the very high criteria of cultivation, harvest 
and post-harvest and marketing in the high criteria, institutional support in the low 
criteria. The role of agricultural extension as a motivator, mediator, supervisor and 
facilitator are in high criteria. The causes of the role of extension workers who are 
in the high criteria of  farmer’s age and revenue, education levels and training for 
agriculture in low criteria. At the 95% confidence level, the role as a motivator with 
a marketing instructor showed a significant relationship. Instructor's role as a 
mediator between the institutional support showed a significant relationship. The 
role of agricultural extension as a supervisor and facilitator with cabbage 
agribusiness system development showed no significant relationship. Among the 
variables that cause the role of extension workers aged farmer with the role of 
instructor showed a significant relationship. While the relationship between the 
level of education, income and agricultural training, showed no significant 
relationship. 
 
 
